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Abstract. Based on observations that have been conducted at Cendika
Bangsa Malang, it is known that during the learning process, the teacher
does not use the learning implementation plan. According to the results
of the interview, the teacher considers that the plan for implementing
learning is only a formality, it is feared that it can affect student learning
outcomes because the learning process is less effective. Based on these
problems, a study was conducted which aims to determine the implemen-
tation of the learning implementation plan in the learning activities of
class X basic programming subjects at the Cendika Bangsa Vocational
School of Malang with the CIPP Method. Data collection is done by in-
terview, observation, document study, and documentation. Informants in
the evaluation activities were Deputy Head of Curriculum, Teachers,
School Supervisors, and Students, other data sources were documents
such as the plan for implementing Basic Programming learning, Sylla-
bus, Annual Program, Semester Program, and Permendikbud No.
22/2016 concerning Standard and Secondary Education Process Stand-
ards. From the results of the research that has been done, it can be con-
cluded that at the context stage, the preparation of learning documents
by the teacher still needs to be improved. At the input stage, the teacher
still needs to review the syllabus. At the process stage, the teacher has
implemented a number of steps from the learning implementation plan,
so that in the learning activities are appropriate but still need to be im-
proved, in the product stage students have got a score above the mini-
mum completeness criteria.
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A. PENDAHULUAN

Untuk menunjang terbentuknya Ku-
rikulum 2013, perlu diterapkan strategi
pembelajaran yang tepat. Strategi pem-
belajaran sebaiknya diarahkan sebagai
fasilitas untuk mencapai kompetensi
yang sudah dirancang dalam bentuk
Berdasarkan

dokumen kurikulum.
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Permendikbud No. 81A tahun 2013 lam-
piran IV tentang Implementasi Kuriku-
lum, untuk mencapai kualitas yang telah
dirancang dalam bentuk dokumen ku-
rikulum pembelajaran, kegiatan pem-
belajaran perlu menggunakan lima prin-

sip yaitu: (1) berpusat pada siswa, (2)
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kegiatan pembelajaran yang dapat
mengembangkan kreativitas siswa, (3)
menciptakan kondisi belajar yang me-
nyenangkan dan menantang, (4) bermu-
atan nilai, estetika, logika, etika, dan
kinestetika, dan (5) kegiatan pembelaja-
ran dapat menyediakan pengalaman
belajar yang beragam melalui beragam
strategi dan metode pembelajaran yang
menyenangkan, efektif, dan bermakna.
Pembelajaran Arifin
(2016:10) adalah kegiatan yang bersifat

menurut

sistematik, interaktif dan komunikatif
antara pendidik (guru) dengan peserta
didik (siswa), sumber belajar, dan ling-
kungan sehingga terjadi kegiatan bela-
jar. Kegiatan belajar siswa baik di da-
lam kelas maupun di luar kelas yang
dihadiri oleh guru secara fisik maupun
tidak bertujuan untuk menguasai kom-
petensi yang telah ditentukan. Kompe-
tensi yang harus dikuasai, seharusnya
dirancang dalam perencanaan pembela-
jaran yang berbentuk tujuan pembelaja-
ran, standar kompetensi, kompetensi
dasar, dan indikator.

Perencanaan pembelajaran menurut
Permendikbud No. 22 tentang Standar
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah
(2016: 5), dirancang dalam bentuk Sila-
bus dan Rencana Pelaksanaan Pembela-
jaran (RPP) yang mengacu pada Standar

Isi. Dijelaskan pula bahwa setiap pen-
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didik pada satuan pendidik memiliki
kewajiban untuk menyusun RPP secara
lengkap dan sistematis agar kegiatan
pembelajaran dapat berlangsung secara
interaktif, inspiratif, efisien, me-
nyenangkan, menantang, dan memotiva-
si peserta didik untuk aktif. Rencana
(RPP)

disusun berdasarkan kompetensi dasar

Pelaksanaan ~ Pembelajaran

atau subtema pada satu pertemuan atau
lebih.

Perencanaan merupakan kegiatan
dilakukan

seseorang ingin melakukan kegiatan.

awal yang harus jika
Keberhasilan suatu program kegiatan
yang dilakukan sangat ditentukan oleh
seberapa besar kualitas perencanaan
yang dibuat hal itu disampaikan oleh
Kemendikbud dalam Bahan Ajar Train-
ing of Trainer (2013: 4). Seorang guru
hendaknya menyadari bahwa sebaiknya
proses pembelajaran terjadi secara inter-
nal dalam diri siswa, akibat adanya
stimulus dari luar yang diberikan oleh
lingkungan, guru, dan teman, ataupun
stimulus dari dalam diri siswa itu
sendiri yang diperoleh dari rasa ingin
tahu. Hal itu yang menjadi salah satu
faktor mengapa guru perlu untuk me-
nyusun RPP yang berkualitas, karena
guru perlu menyediakan pengalaman
belajar yang memungkinkan siswa un-

tuk mengembangkan potensi yang
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mereka miliki.

SMK Cendika Bangsa merupakan
salah satu Lembaga Instansi yang berge-
rak di bidang pendidikan dengan ber-
landaskan keagamaan dengan misi yaitu
menyiapkan tenaga kerja unggul yang
memiliki pengetahuan, sikap, dan keahl-
ian profesional yang mampu bersaing di
dunia kerja dengan landasan agama Is-
lam yang kuat. Salah satu mata pelaja-
ran yang berakitan dengan kemajuan
teknologi adalah Pemrograman Dasar,
yang diajarkan saat siswa masih duduk
di kelas X. Pada mata pelajaran tersebut,
siswa diajarkan untuk dapat membuat
sebuah program sederhana. Berdasarkan
observasi yang pernah dilakukan di
SMK Cendika Bangsa ketika kegiatan
pembelajaran Pemrograman Dasar ber-
langsung, pembelajaran masih berpusat
pada guru, siswa kurang aktif bertanya,
dan hanya mendengarkan pembahasan
dari guru saja. Ketika guru memberikan
tugas individu kepada siswa, siswa

mengerjakan tugas tersebut dengan
mencontek hasil pekerjaan temannya,
sehingga jawaban siswa bukan murni
dari hasil pemikirannya sendiri.

Ketika  dilakukan

dengan guru mengenai

wawancara
RPP, guru
menyampaikan bahwa penyusunan RPP
hanya digunakan sebagai formalitas saja

untuk kelengkapan dokumen jika ada
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pengawas datang. Tentu hal ini, sangat
RPP yang

sebenarnya yaitu sebagai pedoman guru

berbeda dengan fungsi

untuk melakukan kegiatan pembelaja-
ran. Untuk melakukan penelitian ini,
digunakan metode CIPP yang dikem-
bangkan oleh Stufflebeam, dengan
metode tersebut kegiatan evaluasi dil-
aksanakan melalui empat tahap yaitu (1)
context, (2) input, (3) process, dan (4)
product. Oleh sebab itu, maka perlu dil-
akukan kegiatan evaluasi.

C. METODE

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode penelitian kualitatif di-
mana data yang diperoleh berupa kata
atau teks untuk selanjutnya dianalisis
dan menghasilkan gambaran atau
deskripsi. Metode ini dipilih karena da-
lam proses pengambilan data yang beru-
pa informasi dari partisipan yang telah
disampaikan akan dijadikan sebagai da-
sar analisis, interpretasi dan penemuan
ide-ide baru. Pada metode kualitatif,
partisipan diberi perlakukan sebagai
subjek. Dari data yang diperoleh,
kemudian dideskripsikan dalam bentuk
naratif.

Metode pengumpulan data yang
dilakukan untuk penelitian ini pada tiap
aspek dijabarkan sebagai berikut:

(1) Aspek context adalah dengan cara

melakukan wawancara kepada Wakil
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Kepala  Kurikulum, Guru dan
Pengawas Sekolah untuk mengetahui
proses penyusunan RPP di sekolah,
waktu penyusunan dan pengumpulan
RPP yang dilakukan oleh Guru Mata
Pelajaran, data yang diperoleh berupa
rekaman audio yang selanjutnya di-
jadikan bentuk narasi. Metode doku-
mentasi  juga dilakukan  untuk
mengumpulkan data berupa RPP
yang diperoleh dari Wakil Kepala

Kurikulum.

(2) Aspek input, metode pengumpulan

data dilakukan dengan wawancara
dan studi dokumen. Wawancara dil-
akukan dengan Wakil Kepala Kuriku-
lum, Guru serta Pengawas Sekolah
untuk mengetahui informasi yang
lebih mendalam mengenai susunan
RPP yang disesuaikan dengan
rancangan program tahunan, susunan
RPP yang disesuaikan dengan
rancangan program semester, susunan
RPP yang disesuaikan dengan Pera-
turan Menteri Pendidikan dan Ke-
budayaan, serta susunan RPP yang
disesuaikan dengan silabus. Data
yang diperoleh dari hasil wawancara
berupa rekaman audio yang kemudian
dijadikan narasi. Kegiatan studi doku-
men dilakukan untuk memperoleh
dokumen berupa RPP yang kemudian

dilihat kesesuaiannya dengan silabus,
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rancangan program tahunan dan pro-
gram semester yang telah disusun,
serta  kesesuaian RPP  dengan
Permendikbud No. 22 Tahun 2016
tentang Standar Proses Pendidikan

Dasar dan Menengah.

(3) Aspek process, pengumpulan data

dilakukan dengan observasi, doku-
mentasi, wawancara dan studi doku-
men. Observasi dilakukan di tempat
belajar siswa untuk mengamati
pelaksanaan pembelajaran yang dil-
akukan oleh Guru dan aktivitas siswa
selama kegiatan pembelajaran ber-
langsung. Data yang diperoleh dari
hasil observasi ini yaitu berupa cata-
tan yang kemudian dijadikan bentuk
narasi. Dokumentasi pada tahap ini
dilakukan untuk merekam video sela-
ma proses pembelajaran berlangsung.
Pada tahap ini juga dilakukan wa-
wancara sebagai upaya untuk
mendapatkan informasi yang lebih
dalam selama proses pembelajaran
berlangsung. Kegiatan wawancara
dilakukan kepada Siswa. Studi doku-
men pada tahap ini, dilakukan dengan
cara melihat kesesuaian antara RPP
yang telah disusun oleh Guru Mata
Pelajaran dengan pelaksanaan

kegiatan pembelajaran.

(4) Aspek product, pada tahap ini

pengumpulan data dilakukan dengan
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dokumentasi hasil belajar siswa yang
diperoleh dari Guru Mata Pelajaran,
hal ini untuk mengetahui apakah RPP
yang telah dirancang Guru telah men-
capai tujuan pembelajaran. Aspek
product merupakan aspek yang
dilihat melalui hasil akhir, sehingga
pada penelitian ini aspek product
melihat pada hasil belajar siswa.
Analisis data menggunakan teknik
analisis data kualitatif deduktif yang
dimulai dengan mendapatkan peraturan-
peraturan tentang RPP dari Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,
kemudian dibuatlah sebuah anggapan
berdasarkan peraturan yang sudah di-
peroleh, selanjutnya anggapan tersebut
diuji di lapangan dengan cara mencocok-
kan data yang diperoleh di lapangan
dengan data yang dijadikan teori umum
yang berupa peraturan pemerintah,
setelah data dicocokkan, kemudian dibu-
atlah kesimpulan dari hasil kecocokan
tersebut. Kualitas penelitian, identik
dengan ketelitian, melibatkan pendekatan
sistematis untuk analisis data, inter-
pretasi, dan penyajian data (Hays, 2014:
173). Terdapat empat tahapan yang
digunakan untuk melakukan analisis data
yaitu pengumpulan data, reduksi data,
penggambaran kesimpulan, dan penyaj-
ian data. Dalam pelaksanaaannya, tujuan

analisis data kualitatif adalah untuk
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penggalian makna, penggambaran, pen-
Oleh
sebab itu, data yang telah diperoleh harus

jelasan, dan penempatan data.

disusun dalam struktur yang mudah dipa-
lebih
lengkap, Arikunto (2014), menjabarkan

hami dan diuraikan. Secara
tahapan analisis data kualitatif sebagai
berikut:
1. Mereduksi Data

Pada tahap ini, kegiatan yang dil-
akukan adalah memilah dan memilih da-
ta kemudian mengelompokkannya ber-
dasarkan kelompok variabel atau kate-
gori tertentu. Data yang sudah diperoleh
kemudian dirangkum dan dipilih hal-hal
pokok yang difokuskan pada hal yang
penting. Data yang dikelompokkan akan
lebih

mengenai hasil pengamatan, serta memu-

memberikan  gambaran tajam
dahkan untuk mencari data tambahan
pada data sebelumnya yang telah di-
peroleh jika diperlukan.
2. Penyajian Data

Data  yang sudah

kemudian dikelompokkan berdasarkan

didapatkan

pokok permasalahan dan dibuat ke dalam
bentuk matriks yang dapat memberi
kemudahan untuk melihat pola hubungan
suatu data dengan data lainnya. Data bisa
ditampilkan ke dalam bentuk uraian
langkah atau gambar alur yang mudah

dipahami.

DOI: https://doi.org/10.17509/e.v20i2.18836



151 Evaluasi Penerapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Dalam Kegiatan Pembelajaran Mata Pelajaran Pem-
rograman Dasar Kelas X Di Smk Cendika Bangsa Malang Dengan Metode Cipp

3. Penarikan Kesimpulan

Tahap verifikasi merupakan tahap
awal untuk melakukan interpretasi atau
penarikan kesimpulan. Setelah data
ditafsirkan, kemudian data disimpulkan.
Selanjutnya, data dicocokkan kembali
apakah semua data telah ditafsirkan da-
lam kegiatan analisis, apakah penafsiran
telah sesuai, apakah diperlukan konfir-
masi ulang dengan sumber data atau in-
forman, apakah format tafsiran perlu di-
perbaiki, atau diperlukan data pendukung
untuk memperkuat penafsiran data.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan,

wancara terhadap responden, seluruh re-

diperoleh data hasil wa-

sponden memberikan jawaban yang
hampir sama dan disertai keterangan
yang berbeda-beda pada tiap item pertan-
yaan. Pada item pertanyaan koordinasi
penyusunan RPP, seluruh responden
yang merupakan Wakil Kepala Kuriku-
lum dan Guru lain menjawab sekolah
melakukan koordinasi penyusunan RPP
oleh Guru, koordinir yang dilakukan oleh
sekolah merupakan koordinir per jen-
jang.
Pada

sekolah dalam menyusun RPP, seluruh

item pertanyaan standar

responden memberikan jawaban yang
sama yaitu menggunakan standar ISO
9001:2008 yang telah diperoleh oleh

No. SK Akreditasi Ristekdikti : 34/E/KPT/2018

sekolah. Berdasarkan informasi tamba-
han dari Waka Kurikulum, standar ISO
terlebih dahulu disepakati di sistem ISO
untuk kemudian disepakati di kurikulum,
selanjutnya kesepakatan dari kurikulum
tersebut dijadikan standar penyusunan
RPP. Standar ISO yang digunakan dalam
menyusun RPP tidak menyimpang dari
Permendikbud No. 22/2016 tentang
Pendidikan Dasar dan

Menengah. Menurut guru, format khusus

Standar Proses

dalam menyusun RPP memang ada, teta-
pt untuk konten tetap mengacu pada
aturan penyusunan RPP yang berlaku.
Wakil

berkaitan dengan format penyusunan

Menurut Kepala Kurikulum,

RPP hanya berbeda pada penomoran dan

font.
RPP disusun

dengan tetap berpedoman pada silabus,

secara individu
prota, dan promes. Penyusunan RPP
yang dilakukan secara mandiri dikoordi-
nir oleh sekolah agar tetap sesuai dengan
peraturan yang diterapkan oleh sekolah.
Pada item berikutnya yaitu pertanyaan
mengenai waktu penyusunan RPP, ber-
dasarkan informasi yang diperoleh dari
hasil wawancara dengan responden, se-
luruh responden memberikan jawaban
yang sama bahwa RPP yang disusun
guru ditagih pada saat workshop ta-
hunan, kemudian dikumpulkan enam bu-

lan setelahnya yaitu sekitar bulan Juni
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sebelum masuk ke dalam tahun ajaran
baru.

Berdasarkan informasi tambahan
yang diperoleh dengan melakukan wa-
wancara kepada pengawas sekolah, pada
item pertanyaan proses penyusunan RPP,
Sekolah

melakukan pengecekan dokumen seperti

dijelaskan bahwa Pengawas

prota, promes, dan RPP. Pada item per-
tanyaan waktu pengumpulan RPP, saat
Pengawas berkunjung ke sekolah doku-
men yang diperiksa tidak selalu lengkap.
Hal ini disebabkan karena pada saat
rapat pertemuan, guru tidak menghadiri
rapat, solusi yang telah dilakukan oleh
Pengawas Sekolah adalah melakukan
pendampingan membuat dokumen sam-
pai selesai.

Berdasarkan hasil wawancara, guru
menyusun RPP dengan berpedoman pa-
da Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar
dan Menengah, namun terjadi kesenjan-
gan antara alokasi waktu yang tertera
dalam program semester dan dalam RPP
yang telah disusun guru. Hal itu dikare-
nakan terkadang siswa masih belum
mengerti tentang materi yang dipelajari
sehingga harus diulang. Sama halnya
dengan promes, pada prota alokasi waktu
juga tidak sesuai dengan RPP. Namun,
untuk kesesuaian dengan silabus dapat

dikatakan telah sesuai karena telah men-
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cantumkan apa saja yang terdapat dalam
silabus.

Berdasakan hasil wawancara dan
observasi di tahap proses, diperoleh hasil
bahwa, (1) Guru selalu menyiapkan fisik
maupun psikis siswa sebelum kegiatan
pembelajaran dimulai dengan melakukan
do’a bersama. (2) Guru tidak selalu
mengajukan pertanyaan terkait dengan
materi yang akan dipelajari. (3) Guru
tidak selalu menjelaskan tujuan pembela-
jaran, hal ini dikarenakan tujuan pem-
belajaran hanya dituliskan ke dalam me-
dia Power Point. Media pembelajaran
Power Point dibagikan kepada siswa
melalui aplikasi Whatsapp dan tidak di-
jelaskan oleh guru. (4) Guru memberikan
fasilitas kepada siswa untuk melakukan
pengamatan (melihat, membaca,
mendengar) hal penting dari suatu objek.
Pada kegiatan inti, hal ini

dikatakan

dapat

cenderung sesuai dengan
kegiatan mengamati yang tercantum da-
lam Bahan Ajar Training of Trainer Im-
plementasi Kurikulum 2013 Penyusunan
RPP (2013: 17). (5) Guru

membimbing  siswa

selalu
agar  dapat
mengajukan pertanyaan, empat dari lima
siswa setuju dengan pertanyaan tersebut
bahwa mereka rajin bertanya kepada
guru, sisanya yaitu satu orang siswa tid-
ak selalu rajin bertanya kepada guru.

Berdasarkan keterangan tersebut, dapat
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dikatakan bahwa guru telah berusaha
membimbing siswa untuk mengajukan
pertanyaan. (6) Berdasarkan hasil wa-
wancara kepada siswa, empat dari lima
orang menyatakan bahwa dirinya be-
rusaha mengumpulkan informasi jawa-
ban dari pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan oleh guru. Siswa mengumpul-
kan jawaban dengan membuka catatan,
ataupun dengan bantuan internet. (7)
Dari lima siswa yang menjadi respond-
en, empat orang siswa mengatakan bah-
wa mereka aktif menyampaikan jawaban
yang merupakan kumpulan informasi
yang sudah mereka peroleh untuk men-
jawab pertanyaan guru. Satu dari lima
orang siswa mengatakan bahwa dirinya
tidak menyampaikan informasi yang ia
peroleh, terkadang dia hanya
mendengarkan jawaban dari teman lain.
Berdasarkan keterangan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa siswa cenderung ak-
tif menyampaikan jawaban terkait soal
yang diberikan guru. Namun, akan lebih
baik apabila siswa yang lebih suka
mendengarkan jawaban dari teman juga
ikut aktif menyampaikan pendapatnya
sendiri, kemungkinan hal itu terjadi ka-
rena siswa kurang memiliki rasa percaya
diri, sehingga guru perlu memberikan
perhatian khusus kepada siswa tersebut
aktif

melakukan tanya jawab di kelas. Indi-

dengan  cara mengajaknya
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kator ini telah sesuai dengan yang tertu-
lis dalam Bahan Ajar Training of Trainer
Implementasi Kurikulum 2013 Penyusu-
nan RPP (2013:

menuliskan atau menceritakan informasi

18) vyaitu kegiatan

yang ditemukan, hasil tersebut kemudian

disampaikan di kelas.

a. Pada setiap pertemuan, guru selalu
membuat rangkuman pelajaran bersa-
ma dengan siswa, berdasarkan hasil
wawancara dengan lima orang re-
sponden, empat diantaranya menja-
wab bahwa guru membuat rangku-
man pelajaran dengan cara meminta
siswa berpendapat terlebih dahulu,
kemudian guru melengkapi pendapat
siswa. Namun, seorang responden
lain mengatakan bahwa guru tidak
membuat rangkuman dari kegiatan
pembelajaran yang telah berlang-
sung. Dari hal ini, kemungkinan yang
terjadi adalah saat guru menyam-
paikan rangkuman belajar bersama
dengan siswa lain, siswa tersebut tid-
ak memperhatikan guru dan fokus
terhadap hal lain, siswa kurang kon-
sentrasi di kelas. Sebaiknya, guru
mencoba model pembelajaran lain
saat mengajar di kelas sehingga siswa
tidak merasa jenuh atau bosan
mendengarkan penjelasan dari guru
dan siswa semangat untuk belajar.

Dari keterangan tersebut, hal ini telah
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sesuai dengan Permendikbud
81A/2013 tentang Implementasi Ku-
rikulum (2013: 14) yang berbunyi
“dalam kegiatan penutup, guru bersa-
ma-sama dengan peserta didik dan/
atau sendiri membuat rangkuman/
simpulan pelajaran”

. Di akhir kegiatan pembelajaran,
menurut seluruh responden guru sela-
lu menyampaikan rencana pembelaja-
ran untuk pertemuan berikutnya, jika
siswa masih kurang memahami mate-
r1 maka akan diulangi lagi, namun
apabila siswa sudah paham tentang
materi yang dibahas, guru memberi
tahu rencana pembelajaran untuk per-
temuan berikutnya. Dari keterangan
tersebut, kegiatan penutup yang dil-
akukan guru telah sesuai dengan
Permendikbud  22/2016  tentang
Standar Proses Pendidikan Dasar dan
Menengah (2016: 12) yang berbunyi
menginformasikan rencana kegiatan
pembelajaran untuk pertemuan beri-

kutnya.

. Berdasarkan hasil dari wawancara

kepada lima orang responden, seluruh
responden mengatakan bahwa guru
jarang memebrikan tugas kepada
siswa, artinya tidak setiap pertemuan
siswa mendapatkan tugas dari guru.
Dari  keterangan tersebut, dapat

dikatakan bahwa pada kegiatan pe-
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nutup cenderung tidak sesuai dengan
Permendikbud  22/2016  tentang
Standar Proses Pendidikan Dasar dan
Menengah (2016: 12) yang berbunyi
“dalam kegiatan penutup, guru bersa-
ma siswa melakukan kegiatan tindak
lanjut dalam bentuk pemberian tu-
gas”. Menurut informasi yang berasal
dari Guru, hal ini dikarenakan materi
masih belum selesai sehingga guru
belum memberikan tugas kepada
siswa, namun tugas akan langsung
diberikan ketika materi sudah selesai
dibahas.

. Pada saat dilakukan observasi ter-

hadap kegiatan mengajar yang dil-
akukan oleh guru, terdapat kesenjan-
gan antara aturan yang dikeluarkan
oleh sekolah dengan proses mengajar
guru, menurut hasil wawancara
dengan Wakil Kepala Kurikulum,
diketahui  bahwa  guru  harus
menggunakan jobsheet sebagai me-
dia, namun saat dilakukan observasi
guru hanya menggunakan Power
Point sebagai media mengajarnya.
Hal ini dimungkinkan terjadi karena
guru tidak membuat jobsheet untuk
mengajar, maka sekolah perlu
melakukan pelatihan kepada guru
agar guru lebih terampil mengem-

bangkan media ajar seperti jobsheet.
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Hasil penelitian pada tahap produk
yaitu berupa nilai hasil belajar siswa,
dari daftar nilai yang telah diperoleh dari
guru, diketahui bahwa masih ada siswa
yang mendapatkan nilai dibawah KKM
atau dibawah 75, yang bisa saja disebab-
kan karena siswa yang tidak memper-

hatikan saat guru menjelaskan materi.

D. PENUTUP
Berdasarkan data dan dari hasil ana-
lisis yang dilakukan dalam penelitian
mengenai Evaluasi Penerapan Rencana
Pelaksanaan =~ Pembelajaran dalam
Kegiatan Pembelajaran Mata Pelajaran
Pemrograman Dasar di SMK Cendika
Bangsa Kepanjen Malang menggunakan
metode CIPP dapat dikatakan baik, se-
hingga dapat dilanjutkan karena sudah
berjalan dan menunjukkan hasil yang
baik. Namun, masih ada beberapa keku-
rangan dari segi administrasi dokumen
pembelajaran. Kesimpulan pada tiap
tahapan CIPP dalam penelitian ini yaitu:
1) Proses penyusunan RPP di SMK
Cendika Bangsa dikoordinir oleh
sekolah. Penyusunan RPP biasanya
dilakukan saat awal tahun sekitar bu-
lan Januari, kemudian RPP ditagih
enam bulan berikutnya atau sebelum
awal ajaran baru dimulai atau saat
workshop tahunan. Terkadang, da-
lam penyusunan RPP masih perlu
dari

pendampingan Pengawas
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2)

Sekolah sampai dokumen pembelaja-
ran lengkap. Sehingga pada tahap
context, dalam penyusunan RPP
masih perlu di-tingkatkan agar sebe-
lum masuk tahun ajaran baru, doku-
men pembelajaran sudah lengkap dan
siap digunakan untuk kegiatan bela-
jar mengajar.
Kesesuaian antara RPP dengan
Permendikbud sudah sesuai, hal ini
dibuktikan dengan RPP Guru yang
dibandingkan dengan Permendikbud
No. 22/2016 tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar dan Menengah.
Kesesuaian antara RPP dengan sila-
bus juga sudah sesuai yang dibuk-
tikan dengan komponen silabus yang
sudah termuat dalam RPP. Kes-
esuaian antara RPP dengan Prota dan
Promes masih belum tercapai, hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor yai-
tu kegiatan mendadak saat jadwal

pelajaran, dan pemahaman siswa

yang
mengharuskan materi tersebut untuk

masih  kurang  sehingga
diulang pada pertemuan selanjutnya.
Pada tahap input, kesesuaian antara
RPP yang disusun guru dengan
aturan yang berlaku masih perlu dit-
ingkatkan agar seluruh indikator
dapat tercapai. Kesesuaian antara
RPP yang disusun guru dengan
kegiatan

pembelajaran dapat
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dikatakan cenderung sesuai, terdapat
beberapa indikator yang masih belum
sesuai atau belum tercapai yaitu
tujuan pembelajaran yang tidak selalu
dijelaskan, pertanyaan terkait per-
temuan sebelumnya, media ajar,
rangkuman pembelajaran pada per-
temuan tersebut, serta tugas sebagai
bentuk evaluasi. Pada tahap process
antara peraturan, RPP, dan kegiatan
pembelajaran yang dilakukan guru
masih  perlu  ditingkatkan  kes-
esuaiannya.

Hasil nilai belajar siswa yang rata-
rata sudah di atas KKM menunjukkan
bahwa tujuan pembelajaran telah
tercapai. Namun, masih ada beberapa
siswa yang memiliki nilai di bawah
nilai KKM. Hal ini mungkin disebab-
kan oleh berbagai faktor yaitu faktor
dari diri siswa dan faktor guru. Faktor
dari diri siswa biasanya disebabkan
karena motivasi belajar siswa masih
kurang sehingga siswa merasa tidak
tertarik untuk belajar dan siswa men-
jadi kurang aktif saat kegiatan pem-
belajaran berlangsung. Faktor guru
bisa dikarenakan perhatian guru ter-
hadap proses belajar siswa yang
masih kurang merata, atau model
pembelajaran guru yang diterapkan
kurang bervariasi.

Kegiatan pembelajaran mata pelaja-
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ran Pemrograman Dasar dapat
dikatakan sudah cenderung sesuai
dan dapat dilanjutkan. Namun, untuk
administrasi kelengkapan dokumen
pembelajaran masih perlu ditingkat-
kan kedisiplinannya.
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